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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau
memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengu-
rangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72:

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan (2) dipidana dengan pidana penjara ma-sing-masing paling singkat |
(satu) bulan dan/ atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum
suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Assalamualaikum, wr, wb.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah membeni hidayah
dan taufiq, kesempatan dan kesehatan kepada kita, sehingga kita bisa menerbitkan prosiding seminar nasi-
onal Tkatan Alumni Universitas Negeri Yogyakarta (IKA UNY). Sholawat dan salam kita sampaikan pada
junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW’ yang telah mengajarkan kepada kita bagaimana mengarungi
kehidupan di dunia i untuk menuju kebahagiaan di akhirat kelak.

Prosiding ini merupakan kumpulan tulisan pemakalah utama dan pendamping pada seminar Nasi-
onal bertemakan “Menyongsong Implementasi Kurikulum 2013”. Seminar yang diselenggarakan dalam
rangka Dies Natalis ke-49 UNY menghadirkan para narasumber, sebagai berikut:

1. Bapak Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bidang Pendidikan, Prof. Dr. Musliar Kasim,
MS., yang akan menyampaikan Kebijakan Implementasi Kurikulum 2013.

2. Bapak Kepala Badan Pengembangan SDM Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Kem-
dikbud, yang dalam hal ini diwakili oleh Bapak Sekretaris BPSDMPK Bpk. Dr. Abi Sudjak, M.Si,
yang akan menyampaikan materi: Kesiapan Pendidik dalam implementasi kurikulum 2013.

3. Bapak Prof. Dr. Udin Saripudin Winataputra, MA (Tim Penyusun Kurikulum 2013, Guru besar
UPI), yang akan menyampaikan materi: Pengembangan Strategi Pembelajaran dalam implemen-
tasi kurikulum 2013.

Dari materi yang disampatkan para narasumber, kita dapat menyimpulkan bahwa persoalan perbaikan
kurikulum adalah hal yang urgen dan signifikan bagi perbaikan dunia pendidikan Indonesia. Kurikulum
2013 adalah hasil evaluasi dan perbaikan dari kurikulum sebelumnya, yakni Kurikulum Berbasis Kompe-
tensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dengan demikian kurikulum 2013 hadir
untuk menjawab kekurangan dari kurikulum-kurikulum sebelumnya. '

Keterlibatan IKA UNY dalam sosialisasi kurikulum 2013 karena sebagian besar alumni UNY adalah
tenaga pendidik, terutama guru. Guru adalah subjek yang paling menentukan keberhasilan kurikulum
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2013. Ketika guru menutup pintu kelas rapat-rapat, maka guru telah menjadi penentu dan proses pem-
belajaran. Jika guru tidak mengubah metode pembelajaran, maka kurikulum apapun tidak bisa terimple-
mentasi sebagaimana mestinya.

Oleh karena itu, pengurus IKA sangat menyadari akan pentingnya peran alumni dalam mempersiap-
kan implementasi kurikulum 2013 mendatang agar tugas-tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan lancar
dan sukses. Dengan harapan melalui buku prosiding ini, publik dapat memperoleh informasi langsung
dan pengetahuan tentang kurikulum 2913, mulai dari kebijakan pemerintah tentang kurikulum 2013; apa
yang harus dipersiapkan dalam implementasi kurikulum 2013; hingga bagaimana pengembangan strategi
pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013.

Pada kesempatan ini jjinkanlah kami mengucapkan terima kasih kepada para narasumber yang telah
menyediakan waktunya untuk menghadiri seminar ini. Kepada segenap pengurus IKA pusat, Daerah, Ca-
bang, dan Komisariat, terima kasih atas kerjasamanya. Kepada rekan-rekan sejawat, para wartawan terima
kasih atas kerjasamanya seminar ini berjalan dengan lancar. Tidak lupa kami mengucapkan terima kasih
kepada para pemakalah utama dan pendamping yang telah menyumbangkan pemikirannya yang selanjut-
nya dibukukan dalam bentuk prosiding seminar IKA UNY. Semoga apa yang kita lakukan dan tuliskan
dalam prosiding ini sangat bermanfaat bagi kita semua dan dunia pendidikan.

Wassalamualaikum, wr, wb.

Ketuad/mum IKA UNY

Prof. Dr. Herminarto Sofyan
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Pentingnya Performance Assessment dalam
Pembelajaran Sastra di Sekolah Menengah dalam
Rangka Implementasi Kurikulum 2013

Tri Ratna Herawati

Abstrak

Proses pembelajaran di sekolah menengah berupaya untuk mengembangkan ke-
mampuan peserta didik serta berupaya membentuk watak agar menjadi manusia yang
cerdas dan bertakwa. Proses pembelajaran sastra tidak hanya menyajikan teori dan konsep
saja, namun peserta didik harus mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya.
Pembelajaran untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah termasuk di

- dalamnya membahas mengenai sastra Indonesia. Pembelajaran menuntut peserta didik
mampu memahami konsep tentang sastra, serta harus mampu mengaplikasikan dalam
menyusun sebuah karya sastra (syair, puisi, cerpen, maupun bentuk lainnya). Proses pe-

. nilaian terhadap pembelajaran sastra di sekolah menengah hingga saat ini masih menekan-
nya pada pengetahuan kognitif dengan menggunakan assessment yang berupa tes tertulis
(paper and pencil test). Bahkan proses evaluasi melalui Ujian Nasional (UN) juga hanya
mengukur pengetahuan kognitif semata. Sayangnya kemampuan afektif dan psikomoto-
rik (non-kognitif) belum dievaluasi dengan baik oleh pendidik. Sehubungan dengan itu
dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 diperlukan sistem penilaian pembelajaran sastra
yang bersifat komprehensif yang menyangkut penilaian mengenai kompetensi kognitif, af-
ektif dan psikomotorik. Sistem penilaian yang dapat mengukur kompetensi non kognitif
dapat dilakukan melalui performance assessment.

Makalah ini berupaya untuk membahas terkait dengan performance assessment
dalam proses pembelajaran sastra di sekolah menengah. Pembahasan makalah ini difokus-
kan pada observation based assessment. Untuk melakukan evaluasi ini diperlukan instru-
men yang memadahi sebagai sarana untuk memperoleh informasi terkait dengan kinerja
peserta didik selama proses pembelajaran. Pendidik berperan sebagai observer terhadap
seluruh aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Penilaian ini meliputi aspek
kognitif yang berkaitan dengan pengetahuan kesastraan, afektif yang berupa sikap peserta
didik terhadap lingkungan (karya sastra, teman, guru, sekolah), serta psikomotorik yang
berupa produk sastra yang dapat berupa puisi, prosa, maupun bentuk lainnya. Hasil evalu-
asi yang diperoleh pendidik harus diinformasikan kepada peserta didik untuk melakukan
refleksi dan upaya perbaikan apabila ditemukan kelemahan, namun bagi peserta didik yang
termasuk dalam kualifikasi minimal baik dapat meningkatkan kualitasnya melalui proses

- pengayaan atau bentuk penguatan lainnya. Proses evaluasi seperti ini dapat mendorong
peserta didik untuk aktif selama proses pembelajaran karena mereka menyadari bahwa
aktivitas mereka selama proses pembelajaran juga masuk dalam proses penilaian.
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Kata kunci: performance, pembelajaran,
sastra, non kognitif

Pendahuluan

Pembelajaran di semua tingkat pendi-
dikan (dari sekolah dasar hingga perguru-
an tinggi) berupaya untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dalam arti menjadikan
masyarakat Indonesia yang cerdas yang
mampu mengikuti perkembangan zaman.
Proses ini merupakan perwujudan dari
amanat Undang-undang Dasar 1945 yang
tercantum di dalam pembukaan mengenai
tujuan negara Indonesia yang berupaya
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
(Anonim, 1945). Implementasi isi pem-
bukaan UUD 1945 ini tercantum dalam
lampirin Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) Nomor 22 ta-
hun 2006 yang terkait dengan Standar
Isi. Di dalam Standar Isi dinyatakan bah-
wa pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Untuk itu pengemban-
gan potensi peserta didik menjadi target
utama agar mampu mewujudkan masyara-
kat yang bertakwa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan men-
jadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Pembelajaran  Bahasa Indonesia
merupakan pelajaran yang wajib lulus dan
juga termasuk mata pelajaran yang diuji-
kan melalui Ujian Nasional (UN). Ber-
dasarkan data 2 tahun terakhir menunjuk-
kan bahwa skor UN untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia menunjukkan peringkat
yang rendah dibanding dengan skor mata
pelajaran lainnya. Selain tata bahasa, mata

pelajaran Bahasa Indonesia juga memba-

has mengenai sastra. Peserta didik ditun-
tut untuk memahami tdak hanya teori
sastra, namun juga harus mampu mem-
buat karya sastra sebagai perwujudan pen-
getahnan yang dimilikinya. Rencana pem-
berlakuan Kurikulum 2013 memberikan
beban tersendiri terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia, terutama pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar karena
memuat materi Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) (materi IPA terintegrasi di dalam
Bahasa Indonesia) (Anonim, 2013).

Untuk  mengetahui  keberhasilan
pembelajaran Bahasa Indonesia khusus-
nya terkait dengan sastra, diperlukan in-
dikator yang relevan. Indikator ini selain
digunakan untuk mengetahui keberhasilan
proses pembelajaran juga untuk mengeta-
hui kendala yang dihadapi selama proses
pembelajaran. Kesuksesan dalam menca-
pai indikator pembelajaran Bahasa Indo-
nesia diketahut melalui proses wisessment
(penilaian). Proses assecoment ini diharap-
kan mampu memberikan gambaran yang
terkait dengan kualitas proses pembe-
lajaran. Hasil proses assessment ini dapat
digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran yang masih mengandung
kelemahan, juga dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Un-
tuk menjamin kebermaknaan pembelaja-
ran harus dilakukan continuous improvement
(pembaharuan yang berkelanjutan) agar
mampu memberi maksa yang optimal bagi
peserta didik.

Proses pembelajaran di  seko-
lah menengah hingga saat ini masih
menekankan pada produk, sehingga
peserta didik dipaksa untuk menghafalkan
konsep maupun teori yang terkait dengan
sastra, dengan minim untuk mengajarkan
pada proses implementasi pengetahuan
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yang diperoleh peserta didik. Kondisi
ini juga belum didukung oleh sistem pe-
nilaian, karena pendidik pada umumnya
menggunakan penilaian melalui tes dalam
bentuk tertulis atau dikenal sebagai paper
and pencil test. Proses penilaian yang sep-
erti ini menitikberatkan pada pengukuran
yang terkait dengan kemampuan kognitif
peserta didik, sehingga penilaian terhadap
kemampuan afektif dan psikomotorik
masih terabaikan. Sistem penilaian yang
hanya menekankan pada aspek kognitif ini
juga didukung oleh bentuk soal pada UN
yang dalam bentuk pilihan ganda. Sebagai
akibatnya penilaian pembelajaran Bahasa
Indonesia yang terkait dengan proses ti-
dak tersentuh dalam penilaian.

Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) pasal 58 ayat 1 dinyatakan se-
cara jelas bahwa proses evaluasi terhadap
hasil belajar peserta didik dilakukan oleh
pendidik (Depdiknas, 2003). Proses pe-
nilaian ini dilakukan terhadap proses, ke-
majuan, maupun perbaikan hasil belajar
peserta didik yang dilakukan secara ber-
kesinambungan. Proses penilaian yang
berkesinambungan ini diharapkan mampu
memberikan gambaran terhadap rekam
jejak (frack record) mengenai perkemban-
gan peserta didik secara individual mau-
pun kelompok. Sebagai upaya penjaminan
mutu terhadap proses evaluasi, diperlukan
teknik dan instrumen penilaian yang tepat.
Berdasarkan Permendiknas Nomor 20 ta-
hun 2007 dinyatakan bahwa: 1) penilaian
hasil belajar oleh pendidik menggunakan
berbagai teknik penilaian berupa tes, ob-
servasi, penugasan perseorangan atau ke-
lompok, dan bentuk lain yang sesuai den-
gan karakteristik kompetensi dan tingkat
perkembangan peserta didik; serta dapat

dilakukan dengan 2) teknik tes berupa tes
tertulis, tes lisan, dan tes prakuk atau tes
kinerja. Selain itu terkait dengan Standar
Penilaian dinyatakan bahwa penilaian hasil
belajar peserta didik didasarkan pada prin-
sip-prinsip sahih, obyektif, adil, terpadu,
terbuka, menyeluruh, sistematis, beracuan
kriteria, dan akuntabel.

Untuk meningkatkan kualitas pe-
nilaian pembelajaran sastra di sekclah
menengah diperlukan sistem penilaian
yang komprehensif yang terkait dengan
penilaian kompetensi kognitif, kompeten-
si afektif dan kompetensi psikomotorik.
Sistem penilaian yang sangat sesuai untuk
melakukan penilaian terhadap pembelaja-
ran sastra Indonesia dikenal sebagai perfor-
mance assessment.

Performance assessment ini diuraikan
oleh Slater (2013) yang dinyatakan bahwa
performance assessments are designed to judpe
student abilities to wse spectfic Knowiedge and re-
search skills. Pernyataan tersebut mengand-
ung makna bahwa performance assessment
merupakan desain yang digunakan untuk
melakukan penilaian terhadap peserta di-
dik dalam menggunakan pengetahuan dan
ketrampilan. Untuk itu penilaian ini telah
terkait dengan penggunaan pengetahuan
dan ketrampilan yang dimiliki oleh peserta
didik. Untuk itu penilaian terhadap kom-
petensi kognitif semata yang selama ini
terjadi perlu ditinjau ulang. Penjelasan
yang terkait dengan performance assessment
juga dinyatakan oleh Brualdi (1998) yang
menyatakan bahwa performance assessment
merupakan serangkaian strategi yang ber-
guna untuk mempresentasikan pengeta-
huan, ketrampilan, maupun kerja yang di-
miliki oleh peserta didik melalui berbagai
tugas yang dilakukannya.
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Implementasi  performance  assessment
untuk pembelajaran sastra Indonesia ter-
hadap peserta didik di sekolah menengah
harus dilakukan seccara terencana agar
mampu memberikan hasil penilaian yang
dapat  dipertanggungjawabkan. Sebagai
salah satu wujud dari hasil penilaian ini
harus memberi gambaran mengenai data
yang konsisten dan terukur. Perencanaan
yang matang terhadap proses penilaian
dengan sistem ini akan mengikis kemung-
kinan terjadinya inkonsistensi dari seorang
penilai. Untuk itu penilai harus dikondisi-
kan untuk bersikap adil terhadap semua
peserta didik yang dinilai. Ketidakadilan
pendidik dalam melakukan penilaian akan
memberikan efek negatif karena data yang
diperoleh tidak memberikan makna untuk
perbaikan proses pembelajaran. Track re-
cord peserta didik diperlukan untuk me-
nentukan arah pengembangan diri selan-

jutnya.

Pembahasan

Performance Assessment Untuk Pembe-
lajaran Sastra

Implementasi terhadap penilaian
performa peserta didik dilakukan melalui
proses pengumpulan informasi yang di-
lakukan oleh pendidik secara terencana.
Informasi yang diperlukan oleh pendi-
dik berupa perkembangan maupun pen-
capaian pembelajaran yang dimiliki oleh
peserta didik. Untuk menggumpulkan in-
formasi dilakukan dengan berbagai teknik
yang memiliki kemampuan untuk men-
gungkapkan, membuktikan, serta menun-
jukkan mengenai pencapaian tujuan pem-
belajaran oleh peserta didik yang sedang
mengikuti proses pembelajaran.

Beberapa prinsip performance assessment

(Gooding, 2004) di antaranya ditunjuk-
kan adanya kondisi yang menggambarkan
mengenal proses pentlaian yang meru-
pakan bagian yang tidak terpisahkan dari
proses pembelajaran. Kondisi ini tentunya
memberi gambaran terkait dengan diper-
hitungkannya proses penilaian non kogni-
tif dalam proses pembelajaran. Selain itu
performance assessment juga menggambarkan
proses penilaian yang mampu memberi
gambaran mengenai masalah dunia nyata
(real world problems), namun bukan hanya
masalah dunia sekolah semata (schoo/ work-
kind of problems). Performance assessment
merupakan penilaian yang menggunakan
berbagai ukuran, metode dan kriteria
yang sesuai dengan karakteristik dan es-
ensi pengalaman belajar. Selain itu prinsip
penting dalam performance assessment yaitu
mampu menjamin penilaian yang bersifat
holistik yang mencakup semua aspek dari
tujuan pembelajaran (kogniuf, afekdf, dan
psikomotorik). Untuk itu perulaian ini ha-
rus mampu mengkombinasikan penilaian
aspek non kognitif (afektf dan psikomo-
tor) dengan penilaian kognitif yang biasa
dilakukan oleh guru hingga saat ini.

Performance assessment berupaya untuk
melakukan pengujian terhadap kemam-
puan peserta didik dalam mengimplemen-
tasikan pengetahuan dan ketrampilan yang
dimiliki dalam berbagai situasi dan konteks
yang realistik. Untuk itu performance assess-
ment berkaitan erat dengan kinerja peserta
didik. Pelaksanaan performance assessment ini
dapat dilakukan melalui berbagai metode
di antaranya unjuk kerja, investigasi
singkat, pertanyaan-respon terbuka, pe-
nilaian sendiri atau antar teman, porto-
folio maupun observasi secara sistemik.
Penilaian yang paling ideal bila dapat di-
lakukan observasi secara sistemik dan ber-
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kesinambungan, schingga diperoleh data
yang akurat serta mampu memberi gam-
baran mengenai frack record peserta didik.
Performance assessment ini merupakan ases-
men autentik yang ditujukan bagi setiap
peserta didik. Bentuk instrumen evaluasi
dapat berupa observasi, portofolio, mau-
pun tes pilihan ganda yang diperluas den-
gan memberi alasan terhadap alternatif
jawaban yang dipilihnya.

Performance assessment merupakan pe-
nilaian yang terfokus pada pengamatan
langsung terhadap kinerja peserta didik
yang sedang mengikuti pembelajaran.
Kinerja peserta didik diukur berdasarkan
kemampuan menyelesaikan tugas berbasis
kinerja. Penilaian ini menggunakan krite-
ria maupun indikator yang telah disusun.
Hasil pencapaian penilaian ini dievaluasi
menggunakan rubrik (Fogarty, 1998: 10).
Rubrik bermanfaat untuk memberikan
skor berdasarkan kriterta pencapatan tu-
gas yang diberikan oleh pendidik selama

proses pembelajaran.

Penilaian berdasarkan rubrik (Zainul
Asmawi, 2001: 19 — 30) memiliki karakter-
istik di antaranya: 1) keterkaitan langsung
antara rubrik dengan kriteria yang dinilai;
2) keluasan cakupan rubrik terhadap ke-
seluruhan dimensi kinerja yang dinilai; 3)
penggunaan standar terhadap kriteria yang
dipilih yang secara umum berlaku untuk
kinerja yang dinilai; 4) dimensi dan skala
yang digunakan terdefinisi dengan baik;
5) penggunaan angka (bila menggunakan
skala numenk) telah menggambarkan
perbedaan dari setiap kategori kinerja; 6)
selisth skor yang dihasilkan oleh rater yang
berbeda; 7) tingkat pemahaman peserta
didik terhadap rubrik yang digunakan;
8) rubrik cukup adil dan bebas dari bias;
serta 9) rubrik mudah digunakan, cukup

praktis, dan mudah diadministrasikan.

Karakteristik Peserta Didik Sekolah
Menengah

Berdasarkan tingkat perkembangan
kognitif peserta didik, dapat diklasifikasi-
kan ke dalam 4 tahapan, yaitu tahap sen-
somotoris, praoperasional, operasional
konkrit, serta tahap operasional formal.
Tahap sensomotoris, ditunjukkan oleh
perkembangan ranah kognitif yang ter-
jadi pada anak usia 0-2 tahun. Untuk ta-
hap praoperasional ditunjukkan oleh
perkembangan ranah kognitif yang terjadi
untuk anak pada usia 2-7 tahun. Tahap
perkembangan selanjutnya yaitu tahap op-
erasional konkrit yang ditunjukkan oleh
perkembangan ranah kognitif yang terjadi
pada anak dengan usia 7-12 tahun. Tahap
perkembangan terakhir yaitu tahap op-
erasional formal yang digambarkan oleh
perkembangan ranah kognitif yang terjadi
pada anak dengan usia 12 tahu ke atas.
Perkembangan struktur kognitf peserta
didik memiliki urutan yang tetap. Perkem-
bangan struktur kognitif ini ditandai den-
gan perkembangan pengetahuan yang
bersifat integratif dan hierarkis. Perkem-
bangan intelektual peserta didik di sekolah
menengah bersifat kualitatif. Perkemban-
gan ini ditunjukkan oleh kemampuan ber-
fikir anak yang memiliki perbedaan usia,
akan memiliki perbedaan kualitas yang
nyata. Peserta didik di sekolah menengah
baik sekolah menengah tingkat pertama
maupun sekolah menengah tingkat atas
telah mencapai tahap perkembangan pada
operasional formal. Untuk itu peserta di-
dik sekolah menengah telah mampu untuk
berfikir yang riil hingga abstrak.

Karakteristik peserta didik di seko-
lah menengah tingkat pertama tidak jauh
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berbeda dengan peserta didik di sekolah
menengah atas. Mercka telah mampu ber-
fikir tingkat tinggi. Karakteristik peserta
didik di sckolah menengah akan mempen-
garuhi desain pembelajaran yang digunak-
an oleh pendidik. Untuk menyusun desain
pembelajaran  yang tepat pendidik di-
harapkan mampu untuk mengenali karak-
teristik peserta didik. Pengenalan terhadap
karakteristik peserta didik ini digunakan
oleh pendidik untuk menentukan strategi
pembelajaran yang digunakan di kelas.

Instrumen Assessment

Untuk melakukan assessment terhadap
proses pembelajaran diperlukan instru-
men yang sesuai (Nitko, and Brookhart,
2011; Brookhart, and Nitko, 2007). Untuk
itu peserta didik diharapkan menyusun in-
strumen dan mengembangkannya dalam
Kelompok Kerja Guru (KKG), maupun
MGMP. Penyusunan instrumen ini secara
kolaborauf dapat dilakukan melalun kerja
sama dengan Lembaga Pendidikan Tena-
ga Kependidikan (LPTK). Pengembangan
instrumen penilaian yang terkait dengan
kompetensi kognitif telah biasa dilakukan
oleh pendidik, sedangkan pengembangan
instrumen yang terkait dengan kompe-
tensi afektif dan kompetensi psikomoto-
rik yang terkait dengan kesastraan perlu
dikembangkan oleh pendidik.

Pengembangan instrumen ini di-
dasarkan pada cara mengukur perwujudan
pengetahuan maupun ketrampilan yang
dimiliki peserta didik. Pembahasan utama
tidak lagi menekankan pada kapan, berapa,
dimana maupun siapa, namun penilaian
dititikberatkan pada bagaimana (bagaima-
na melakukan, bagaimana menulis karya
sastra). Pertanyaan yang terkait dengan
kapan, berapa, dimana maupun siapa ma-

sih dapat dikembangkan untuk mengukur
kompetensi kognitif peserta didik. Walau-
pun performance assessment didasarkan pada
kinerja peserta didik, namun penilaian ter-
hadap aspek kognitf tidak dapat diting-
galkan begitu saja.

Kesiapan Guru dan Sekolah

Pemberlakuan  Kurikulum 2013
direncanakan akan dimulai pada bulan
Juli 2013. Schubungan dengan itu sos-
ialisasi terhadap pelaksanaan kurikulum
dilakukan secara serentak di seluruh In-
donesia. Sosialisasi kurikulum dilakukan
kepada pengawas, kepala sekolah, serta
guru. Guru memegang peran sentral
dalam proses implementasi kurikulum ini.
Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
harus mampu mempersiapkan diri dengan
baik untuk mengemban tugas yang tidak
ringan ini. Penilaian terhadap proses pem-
belajaran tidak hanya menitik beratkan
pada aspek kognitif semata, namun harus
mempertumbangkan yang terkait dengan
kompetensi afektif (sikap sosial) maupun
kompetensi psikomotor (Anonim, 2013;
McLellan, 2008; Mueller, 2006; Oladele,
2011). Untuk itu pendidik diharapkan
untuk segera beradaptasi dengan sistem
baru. Penilaian kognitif yang selama ini
dilakukannya harus ditambah dengan pe-
nilaian non kognitif.

Perubahan sistem penilaian ini akan
berdampak pada beban kerja guru yang
harus dilakukannya. Tugas bagi guru yang
memiliki sertifikat pendidik harus men-
gajar minimal 24 jam/minggu. Kondisi
ini memaksa banyak pendidik yang harus
mengajar di sekolah lain. Penilaian terha-
dap proses pembelajaran yang terkait den-
gan kompensasi afektif dan psikomotor
akan berakibat pada beban kerja pendidik
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yang semakin berat. Untuk itu kebijakan
guru bersertifikat yang harus mengajar
24 jam/minggu juga perlu ditinjau ulang,
Peninjavan  ini penting  agar  pendidik
merasa lebih nyaman dengan tugasnya
yang harus melakukan penilaian terhadap

peserta didik secara berkesinambungan.

Selain kesiapan guru dalam proses
implementasi Kurikulum 2013, kesiapan
sekolah juga sangat diperlukan. Secara
substansial tidak mengalami perubahan
yang sangat drastis terkait dengan keperlu-
an sarana dan prasarana yang diperlukan.
Untuk itu hanya diperlukan perubahan
terhadap seting (orientasi) peralatan yang
dibutuhkan.

Kebermaknaan Penilaian

Penilaian non kognitif
peserta didik diharapkan memberi angin
segar bagi pendidik untuk mengembang-

terhadap

kan proses pembelajaran sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik. Pros-
es pembelajaran yang dikembangkan har-
us mampu menginduksi kreativitas peser-
ta didik, sehingga pembelajaran bersifat
inovatif dan menyenangkan. Kondisi ini
akan mampu merubah peserta didik yang
cenderung pasif, untuk dapat berpartisipa-
si aktif di dalam kelas selama proses pem-
belajaran (Kirikkaya, dan Vurkaya, 2011).
Berkembangnya Lembaga Bimbingan Be-
lajar telah mampu mengikis peran pendi-
dik di sekolah formal dalam proses trans-
fer pengetahuan dan nilai kepada peserta
didik. Untuk itu dengan akan diberlaku-
kannya Kurikulum 2013 diharapkan peran
pendidik akan berfungsi optimal. Pendidik
berperan sebagai motivator maupun fasili-
tator dalam proses pembelajaran.

Budaya menghafal isi mata pelajaran
lambat laun diharapkan akan mengalami

penurunan dengan  diberlakukannya pe-
nilalan  kinerja peserta didik. Penilaian
yang bersifat cognitive oriented hanya meru-
pakan bagian dart proses penilaian. Keak-
tifan peserta didik sclama proses pembela-
jaran akan dievaluasi. Kemampuan peserta
didik dalam menyusun karya sastra seperti
prosa, dan puisi akan berkembang seiring
dengan perubahan sistem evaluasi ini. Pen-
ulisan cerita pendek (cerpen) akan mampu
membina kreativitas peserta didik dalam
implementasikan pengetahuan sastra. Per-
tanyaan yang terkait dengan hafalan seper-
ti nama pengarang, judul karangan, judul
karya sastra, serta tahun penerbitan bukan
menjadi satu-satunya ukuran pemahaman
peserta didik terhadap karya sastra (Gibbs,
2008; Marzano, 1994).

Selain itu juga diperlukan kebijakan
yang menyertainya terkait dengan peran
skor UN untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesta dalam menentukan kelulusan
peserta didik. FHal ini perlu dilakukan pen-
injauan ulang terkait dengan pembobotan
penilaian. Persentase pembobotan nilai
juga harus diterapkan secara konsisten.
Kebijakan penilaian terhadap kompetensi
non kognitif, namun masih mengunggul-
kan kompetensi kognitif dalam penentuan
kelulusan dapat menimbulkan kekecewaan
baik bagi peserta didik maupun pendidik.
Pembobotan yang sama (masing-masing
33,33% untuk setiap kompetensi) atau
dengan bobot yang berbeda (kognitif
40%, afektif 30% dan psikomotor 30%)
dapat dilakukan dengan mempertimbang-
kan berbagai aspek penilaian terhadap
proses pembelajaran.




Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang ter-
kait dengan performance assessment dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia (khusus-
nya sastra) di sekolah menengah dapat di-
ambil kesimpulan:

1. Pemberlakuan Kurikulum 2013 akan
mampu merubah sistem penilaian yang
semula cognitive oriented menjadi pe-
nilaian yang mempertimbangian selain
kompetensi kognitif, juga kompetensi
afektif dan psikomotorik, sehingga
proses penilaian terhadap proses pem-
belajaran dapat dilakukan secara kom-
prehensif serta berkesinambungan.

2. Untuk melakukan performance assessment
diperlukan kesiapan pendidik untuk
mengembangkan instrumen yang ses-
uai (observasi, tugas, dan lainnya) serta
harus mampu merubah mindset tentang
penilaian yang selama ini mereka laku-

kan.

(%]

Penerapan performance assessment dapat
menginduksi keaktifan peserta didik se-
lama proses pembelajaran, karena mer-
eka memahami bahwa keaktifan dalam
proses pembelajaran selain mampu
meningkatkan kebermaknaan penge-
tahuan yang diperoleh, juga mendapat
porsi penilaian yang akan mempenga-
ruhi nilai akhir peserta didik.
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